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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Hakekat Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Konsep pendidikan Islam jelas berbeda dengan pemahaman tentang pengajaran Islam. Dalam pendidikan Islam, tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan dan keahlian kepada peserta didik, tetapi juga menekankan pada aspek pembentukan kesadaran dan kepribadian, serta perubahan prilaku sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. Proses pendidikan Islam tidak hanya menggali dan mengembangkan, tetapi juga yang lebih penting yaitu menemukan dan mambangun tatanan prilaku sehingga cita-cita masyarakat Islami dapat terwujud. Pendidikan Islam merupakan usaha sadar yang terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran/latihan. 
Hasan Langgulung merumuskan bahwa pendidikan Islam adalah sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.

Pendidikan Islam adalah bentuk mempersiapkan generasi muda dalam rangka mewujudkan perannya sebagai khalifah di bumi yaitu berbuat kebajikan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Ahamad D. Marimba menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah “bimbingan jasmani dan menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam”.
 Lebih teknisnya, Endang Saifuddin Anshari memberikan penjelasan tentang pengertian pendidikan Islam sebagai berikut:

Pendidikan Islam sebagai suatu proses bimbingan (bimbingan, tuntunan, usulan), oleh subjek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan sebagainya), dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan agama Islam.

Jika diamati lebih dalam, pengertian pendidikan Islam di atas, terkandung pandangan-pandangan dasar Islam berkenaan dengan manusia dan signifikansi ilmu pengetahuan. Manusia menurut Islam adalah makhluk Allah yang paling mulia. Ia terdiri dari jiwa dan raga yang masing-masingnya mempunyai kebutuhan tersendiri. 

b. Tujuan Pendidikan Islam

Pada hakekatnya pendidikan Islam bertujuan sebagai upaya bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah, untuk mengarahkan, mangajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua nilai-nilai ajaran Islam pada anak didik. Dengan memahami tujuan tersebut, baik tujuan pendidikan umum maupun tujuan pendidikan Islam, tampaknya ada dua dimensi kesamaan yang ingin diwujudkan yakni : pertama, dimensi transendental yaitu potensi yang mengarah pada kebutuhan ukhrawi, berupa ketakwaan, keimanan dan keikhlasan. Kedua, dimensi duniawi yaitu lebih mengarah pada potensi kodrat material seperti pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, nilai-nilai moral dan sebagainya.

Azyumardi Azra, mengemukakan bahwa Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran Islam secara keseluruhan. Karenanya, tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam; yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa kepada-Nya, dan dapat menciptakan kehidupan yang berbahagia di dunia dan di akhirat. Dalam konteks sosial masyarakat, bangsa dan negara, maka pribadi yang bertaqwa ini menjadi rahmatan lil’alamin, baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam Islam inilah yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam.
 

Zakiyah Daradjat menjelaskan, bahwa tujuan pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :

1) Pembentukan akhlak baik

2) Menumbuhkan ruh ilmiah

3) Persiapan kehidupan dunia dan akhirat

4) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tekhnik dan usaha, supaya mendapat rezeki dalam hidup mulia disamping memelihara segi kerohanian dan keagamaan.

5) Persiapan untuk mencapai rezeki dan bagaimana pemanfaatannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Agama Islam adalah :

1. Memberikan pemahaman yang utuh tentang ajaran-ajaran Islam mulai dari hal-hal yang sederhana samapi kepada hal yang kompleks.

2. Memberikan keyakinan yang kuat akan ajaran agama Islam sebagai agama yang benar dan lurus yang diridhai oleh Allah SWT.

3. Membentuk pribadi yang tidak hanya yakin atas ajaran Islam tetapi dapat diaplikasikan dalam kehidupannya melalui akhlakul karimah.

baik.

Bimbingan pendidikan agama Islam  dalam keluarga diharapkan dapat membentuk perkembangan jasmani dan rohani setiap anggota keluarga kearah kesempurnaan berdasarkan fitrahnya, yaitu memeiliki keserasian antara pendidikan agama dengan kemampuan dasarnya, berakhlakul karimah dan mempunyai masa depan yang baik. 
Pendidikan agama yang diterapkan dalam keluarga, tidak boleh lepas dari prinsip-prinsip moral, karena prinsip moral dapat menguatkan dasar-dasar yang kokoh bagi kehidupan kelaurga. Nilai-nilai dasar inilah yang dapat membentuk kehidupan keluarga yang serasi dan seimbang.Abuddin Nata mengatakan bahwa “Pendidikan Islam adalah pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an dan al-Hadits serta dalam pemikiran para ulama dan dalam praktek  sejarah umat Islam”.
  Informasi tersebut, menjelaskan bahwa pendidikan harus diarahkan dan berdasarkan kepada nilai-nilai ketuhanan yang bersumber pada al-Qur’an, dan al-Hadits, pemikiran para ulama dan sejarah umat Islam.  Pendidikan berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan, karena disadari bahwa “pendidikan merupakan jembatan yang menyebrangkan orang dari keterbelakangan menuju kemajuan, dan dari kehinaan menuju kemuliaan, serta dari ketertindasan menjadi merdeka”.

Dalam penjelasan lain,  Langgulung memaparkan sebagai berikut :

Pendidikan Islam adalah sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.


Dari penjelasan di atas, dapat di mengerti bahwa pendidikan islam merupakan salah satu langkah yang dilakukan  untuk menyiapkan anak sebagai instrumen untuk menjaga, mentransfer dan melaksanakan syariat islam yang nantinya menjadi bekal di dunia dan di akhirat kelak.

B.   Hakekat Pergaulan Bebas Remaja
a.  Pengertian Pergaulan Bebas Remaja
Pergaulan bebas adalah perilaku menyimpang yang mutlak dimusnahkan dari kehidupan manusia. Secara lughat (bahasa), kata pergaulan berasal dari kata gaul yang berarti campur, aduk, gabung”.
  Dengan demikian pergaulan berarti percampuran atau penggabungan sesuatu. Dalam perkembangannya pergaulan kemudian diartikan sebagai hubungan atau interaksi antar manusia. Sedangkan kata bebas berarti:

tidak terikat, merdeka, lepas batas atau tidak ada yang mengatur. Dengan demikian bebas dapat diasumsikan pemaknaannya dengan tidak terikat atau merdeka pada aturan, norma-norma atau nilai-nilai tertentu yang diberlakukan pada kelompok tertentu”.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pergaulan bebas sebagai bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan seseorang atau kelompok masyarakat tertentu. Istilah pergaulan bebas sebenarnya digunakan karena adanya gejala hubungan manusia yang telah melampaui  batas-batas kewajaran atau cenderung mengarah pada pemahaman negatif. Hal senada dijelaskan oleh Simajuntak sebagai berikut:

Pada awalnya, istilah pergaulan bebas digunakan pada kondisi dimana dua orang manusia beda jenis kelamin, laki-laki dan perempuan melakukan hubungan sex atau zina diluar ikatan pernikahan. Dalam perkembangannya sex diluar nikah ini diadopsi dari gaya hidup barat yang sangat bertentangan dengan budaya ketimuran yang senantiasa berpedoman pada ajaran agama dan perilaku beradab.
 

Penjelasan  di atas memberikan pengertian bahwa pergaulan bebas pada intinya adalah hubungan sexual tanpa melalui proses pernikahan. Hal ini berarti pula bahwa pergaulan bebas sangat bertentangan dengan agama, lebih khusus agama Islam, yang dengan tegas menyebutnya sebagai perbuatan zina, dan ini jelas-jelas diharamkan oleh syariat agama Islam.
Pada penjelasan  yang lain, Simajuntak mengungkapkan bahwa:

Istilah prilaku pergaulan bebas sangat identik dengan sex bebas yang sedang menggejala dewasa ini. Sex bebas yang dimaksud adalah hubungan kelamin antara dua jenis kelamin yang berbeda (laki-laki dan perempuan) atau jenis kelamin yang sama (homosex, lesbian dan sejenisnya). Fenomena sex bebas pada umumnya terjadi dikalangan remaja, sebab pada masa remaja terjadi perkembangan keadaan sexual sesksual seseorang baik dari segi fisik maupun psikhis (kejiwaan).

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pergaulan bebas merupakan perilaku menyimpang dapat berupa minim-minuman keras dan perilaku sexual yang menyimpang dari norma-norma atau aturan yang berlaku yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan atau perlakuan sex sejenis.
b. Bentuk-Bentuk Pergaulan Bebas

Beberapa ahli mengelompokkan bentuk-bentuk pergaulan bebas dalam beberapa kategori berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda. Menurut Gunawan, “secara umum pelanggaran norma yang seringkali dilakukan oleh anak dan remaja meliputi ngebut, pornografi, perusakan barang, kelompok geng, penyimpangan mode, pencurian, perkelahian dan sebagainya”.
 Gejala-gejala pergaulan bebas sulit diidentifikasikan karena pada umumnya tidak tampak, dan cenderung disembunyikan. Masalahnya menyangkut masalah psikologis yang dapat dilihat dampaknya secara nyata maupun tidak nyata atau secara terang-terangan maupun terselubung.

Sebagaimana Hari Moekti menjelaskan sebagai berikut:

Pergaulan bebas antara pemuda dan pemudi kerapkali melahirkan perilaku sex bebas yang sekarang ini semakin menggila. Semuanya jelas terekam dalam mode busana, iklan yang mengeksploitasi wanita, hiburan bahkan dalam cara yang berfikir mereka yang cenderung didominasi oleh pikiran kotor. Aktifitas sex pra nikah semakin mewabah dan menggejala bagaikan virus yang mematikan.

Secara spesifik Hari Moekti menjabarkan perilaku pergaulan bebas dalam berbagai bentuk: “masalah aktifitas sex pranikah, pelecehan sexual, pacaran, pornografi, perselingkuhan, free sex, prostitusi, pemerkosaan, aborsi, perilaku sexual yang tidak normal dan penyakit-penyakit yang berkaitan dengan kelamin”.

Dalam pandangan yang lain, Ari Gunawan menjelaskan bahwa :

Dalam perkembangannya pergaulan bebas atau yang lebih vulgar dikenal sebagai sex bebas terjadi dalam berbagai bentuk yang kesemuanya merupakan wujud nyata dari transformasim budaya barat (westernisasi) yang mulai mewabah hingga pada dunia penadidikan. trand ini secara langsung maupun tidak langsung diserap oleh kalangan pelajar yang mayoritas berusia remaja. Dalam kata lain momentum usia ini sangat rentan terhadap pengaruh luar, utama yang berhubungan dengan perkembangan kejiwaan.

Dorongan untuk melakukan sex yang sedang bergejolak dikalangan remaja seringkali menyebabkan remaja tidak memiliki pikiran-pikiran logis. Remaja lebih memilih pelampiasan nafsunya daripada memikirkan dampak buruk yang terjadi. Padahal akibat dari kenikmatan sesaat itu menyebabkan dirinya menderita selama-lamanya  terutama pada remaja perempuan apabila sampai hamil. Kasus prostitusi pelajar wanita pada umumnya dengan jalan menjual diri pada pria-pria beristri, kalangan berduit bahkan pejabat senantiasa terjadi.perilaku kumpul kebo atau pria dewasa biasanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. 
Berdasarkan hasil penelitian, Ari Gunawan menguraikan bahwa:

Remaja atau bahkan pelajar mengalami kesulitan ekonomi terkadang mengalami jalan pintas yang lebih mudah dengan menjual diri pada kalangan yang berduit. hubungan semacam ini dilakukan dipenginapan, hotel-hotel bahkan diruang-ruang tersenbunyi dari pantauan keluarga dan masyarakat. dari beberapa kasus kumpul kebo bahkan dilakukan daerah tempat tinggal remaja yang dimaksud.latar belakang ekonomi ini seperti ini menjadi dasar terjadinya hubungan sexual yang mampu menjerumuskan remaja pada umunya.
 
Perilaku kejahatan sexual banyak dilakukan oleh anak-anak usia remaja sampai dengan umur menjelang dewasa. Selanjutnya kebanyakan anak-anak muda yang terpidana dan dihukum disebabkan oleh nafsu serakah untuk memilikinya, sehingga mereka banyak melakukan perbuatan mancopet, menjambret, menipu, merampok, dan lain sebgainya. 
Bentuk-bentuk pergaulan bebas yang mengarah pada tindak kriminal atau kejahatan antara lain adalah pemerkosaan dan pelecehan sexual namun demikian kasus pelecehan sexual masih sangat minim tejadi. pamerkosaan adalah prilaku menyimpang yang merasa mendapat kepuasan sexual dengan cara memaksa orang lain untuk melakukan sexual. prilaku seperti ini tidak mempedulikan apa pasangan merasa kesakitan, kepuasan, menikmati atau tidak pada hubungan intim jadi pada dasarnya pemerkossaan bisa terjadi pada orang yang dikenal, saudara atau keluarga terdekat,anak, istri, atau orang yang sama sekali tidak dikenal. 
Dari penjelasan di atas bentuk-bentuk pergaulan bebas dikalangan pelajar antara lain sex bebas, kumpul kebo, prostitusi pelajar, hamil diluar nikah, pemerkosaan, pelecehan sexual dan kejahatan sexual lainnya.. 
 c.  Faktor-faktor penyebab pergaulan bebas 
Pendidikan agama yang diterapkan dalam keluarga, tidak boleh lepas dari prinsip-prinsip moral, karena prinsip moral dapat menguatkan dasar-dasar yang kokoh bagi kehidupan kelaurga. Faktor penyebab pergaulan bebas remaja sangat beragam berdasarkan latar belakang dan perkembangannya selain saling berkaitan faktor-faktor ini dalam setiap aitemnya memilki kompleksitas dan keragaman yang relatif sulit untuk diklasifikasikan. Remaja merupakan pribadi yang sedang tumbuh dan berkembang. dalam proses pertumbuhan dan perkembanganya anak mengalami pengaruh secara inntenal (dalam dirinya) dan eksternal lingkungan sekitar baik yang bersifat positif maupun negatif. lingkungan tersebut diperoleh anak disekolah dalam keluarga maupun dilingkungan masyarakat dimana ia bertempat tinggal. Hal ini diungkapkan oleh Moilechaten Resjidan mengemukakan bahwa “keunikan sifat pribadi seseorang terbentuk karena tiga faktor penting yakni keturunan (heredity), lingkungan (environment) dan diri (self)”.
 
Faktor yang berasal dari diri tiap individu adalah kejiwaan seorang yang terdiri atas perasaan, usaha, pikiran dan pandangan. penilaian keyakinan, sikap dan anggapan yang semuanya akan berpengaruh dalm membuat keputusan tentang tindakan sehari-hari. Faktor diri atau pribadi tersebut teraktualisasi dari pembawaan, ajar dan pengalaman hidup yang dialami setiap remaja dapat mempengaruhi sifat dan kepribadian seorang remaja.
Perkembangan remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun ekstrnal. hal tersebut harus diperhatikan oleh seluruh masyarakat sosial sehingga mampu menyelesaikan masalah-masalah sosial yang dihadapinya. faktor-faktor tersebut meliputi aspek biologis, aspek psikologis, faktor lingkungan alam dan fisik, faktor lingkukgan sosial,dan faktor kebudayaan.
 
Dikalangan pendidik pun ada yang berpendapat  bahwa faktor keturunan atau pembawaan sangat menentukan dalam proses perkembangan anak. Anak sejak lahir telah mempunyai pembawaan yang kuat sehingga tidak dapat menerima pengaruh dari luar. Baik buruknya anak sangat ditentukan pembawaan bukan tergantung pada pengaruh dari luar karenanya maka pendidikan hanya berfungsi sebagai pelengkap semata sebab pada hakekatnya yang memegang peranan adalah pembawaan 
Faktor lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada diluar manusia, temasuk hasil-hasil budaya yang bersifat material maupun spiritual semua itu ikut serta membantu pribadi seseorang yang berada dalam lingkungan. faktor lingungan dan diri sebenarnya terpadu menjadi satu keduanya saling memberi pengaruh bakat yang ada pada anak, ada kemungkinan tidak akan berkembang kalau tidak dipengaruhi oleh lingkungannya 

Zakiah Darajat menjelaskan 3 (tig) faktor yang menyebabkan tejadinya pergaulan bebas meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan masyarakat.
 Faktor keluaga meliputi faktor ekonomi, kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua. faktor sekolah meliputi minimnya penanganan, bimbingan dan pendidikan moral yang diberikan pada saat proses belajar-mengajar. Sementara faktor lingkungan masyarakat dimaksudkan adalah keadaan masyarakat dilingkungan sekolah maupun tempat tinggal anak yang mendukung terjadinya pergaulan bebas.
Pergaulan bebas dapat didasari oleh pada latar belakangnya misalnya meliputi masalah sekolah, masalah orang tua dan masalah sosial (lingkungan). Sehubungan dengan kenakalan remaja secara rinci Winkel membagi faktor-faktor itu meliputi : “masalah dirumah tangga(keluarga), masalah sekolah(beljar), masalah waktu, masalah dengan lingkungan masyarakat, masalah dengan dirinya sendiri”.

Selanjutnya gejala-gejala pergaulan menurut Arie Gunawan dapat dilihat dari perubahan-perubahan secara individual pada remaja antara lain : 
Suka menyendiri dan merasa terkucilkan, menderita gangguan emosi, sering menghindar dari tanggung jawab dirumah dan di sekolah, sering mengeluh atau resah akibat permasalahan yang dihadapinya, sering berprasangka buruk terhadap orang tua, tidak sanggup memusatkan perhatian atau pikiran mereka  (berkonsentrasi), mengalami phobia (ketakutan) dan gelisah yang kelewat batas, sering menyakiti dan mengganggu teman-temannya, suka berbohong atau berkat palsu, tidak dihargai hasil ushanya dan suka membolos di sekolah.

Berdasarkan beberapa defenisi mengenai faktor-faktor penyebabpergaulan bebas` dapat diasumsukan bahwa pada dasarnya faktor penyebab dari kenakalan siswa secara umum terjadi sebagai akibat dua faktor utama yaitu faktor internal (yang terjadi dalam dirinya) maupun faktor eksternal yang disebabkan oleh lingkungan disekitar anak atau remaja baik lingkungan sekolah, keluarga, maupun lingkungan masyarakat.
d. Dampak Pergaulan Bebas
Dampak-dampak yang ditimbulkan sebagai akibat dari pergaulan bebas dapat  dikategoriakan kedalam dua kategori yakni dampak secara pribadi (internal impac) dan dampak eksternal yakni dampaknya terhadap keluarga, sekolah dan terhadap lingkungan masyarakat. Secara khusus, dampak terhadap diri sendiri dapat dikelompokan menjadi 2 (dua) kategori yakni secara fisik maupun psikis (kejiwaan). Meskipun demikian dampak kejiwaan biasanya lebih dominan mempengaruhi terjadinya prilaku menyimpang dikalangan remaja. Dampak-dampak tersebut dijelaskan oleh Jalaluddin antara lain:

(1). Dampak pendidikan, yakni akan mengganggu bahkn menyebabkan studi siswa tidak dapat dilanjutkan, (2) dampak keluarga yakni menyebabkan aib bagi keluarga, (3) dampak masyarakat  yakni akan terasing dicemooh, atau menjadi bahan gunjingan orang-orang sekitarnya (4) dampak hukum, prilaku akan dikenai sanksi atau hukum, terutama prilaku yang dapat dikategorikan sebagai tindakan kriminal.
 
Relevan dengan penjelasan di atas Jalaludin dengan menambahkan kategori dampak terhadap agama ,yakni: 

Sex bebas dan sejenisnya merupakan perbuatan zina dimana perlakuan atau hubungan sexual tampa ikatan perkawinan jelas-jelas melanggar syariat islam. Perzinahan dan sejenisnya merupakan tindakan melanggar hukum agama dan merupakaan perbuatan dosa .Pelakunya hendaknya dikenai hokum yang seberat-beratnya.

C. Pola Pendidikan Islam dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja
Membahas tentang fungsi pendidikan islam pada dasarnya tidak akan jauh dari makna atau pengertian pendidikan islam itu sendiri. Dalam hal ini Yusuf Qardhawi dalam Azyumardi Azra mengemukakan pandangannya tentang pendidikan Islam adalah : 
Pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.

Berdasarkan uraian diatas, pendidikan Islam diarahkan pada pembentukan pribadi muslim secara utuh. Dalam hal ini, fungsi pendidikan Islam adalah mendidik manusia. Penekanan istilah pada usaha ”mendidik” dan bukan ”mengajar” mengandung konotosi yang lebih luas dari sekedar proses transformasi pengetahuan dan keterampilan pada  anak didik. Dalam pendidikan Islam, upaya pendidikan lebih diarahkan pada upaya membentuk kesadaran dan keperibadian, serta perubahan perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Lebih lanjut dikatakan para ahli, bahwa 
Pendidikan Islam berupaya untuk mengembangkan semua aspek dalam kehidupan manusia yang meliputi spritual, intelektual, imajinasi, keilmiyahan; baik individu maupun kelompok, dan memberi dorongan bagi dinamika aspek-aspek di atas menuju kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup baik dalam hubungannya dengan al-Khaliq, sesama manusia, maupun dengan alam.

Oleh karena itu, pendidikan islam berfungsi untuk menciptakan suatu generasi baru pemuda-pemudi yang tidak akan kehilangan ikatan dan nilai-nilai tradisi mereka sendiri tapi juga sekaligus tidak menjadi bodoh secara intelektual. Dalam implementasinya, penerapan konsep-konsep tersebut tidak mudah, apalagi bila dilihat dari aspek pencapaian tujuan pendidikan islam itu sendiri. Oleh karena itu, banyak faktor yang harus dilihat dalam penerapan konsep-konsep tersebut. Seperti diketahui bahwa pembinaan mental anak didik tidaklah dimulai dari sekolah, akan tetapi dimulai dari rumah (keluarga), sejak si anak dilahirkan ke titik maksimal yang dapat sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan dunia, mulailah ia menerima didikan-didikan dan perlakuan-perlakuan. Mula-mula ibu bapaknya, kemudian dari anggota keluarga yang lain (saudara) dan kemudian dari lingkungan masyarakatnya.
DR. Zakiah Daradjat dalam bukunya memaparkan tentang urgensi fungsi pendidikan Islam baik di rumah, di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Beliau mengatakan bahwa: 

”Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi yang sangat penting untuk pembinaan dan penyempurnaan kepribadian dan mental anak, karena pendidikan agama Islam mempunyai dua aspek terpenting, yaitu aspek pertama yang ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian anak, dan kedua, yang ditujukan kepada pikiran yakni pengajaran agama Islam itu sendiri.”

Fungsi pendidikan Agama Islam di sini dapat menjadi inspirasi dan pemberi kekuatan mental yang akan menjadi bentuk moral yang mengawasi segala tingkah laku dan petunjuk jalan hidupnya serta menjadi obat anti penyakit gangguan jiwa. berikutnya, fungsi pendidikan islam dalam kaitannya dengan pergaulan bebas remaja, Sugito Suyitno mengungkapkan, dalam menanggulangi masalah remaja dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan preventif (pencegahan) dan pendekata repressive (penanggulangan).  
Langkah-langkah pencegahan itu antara lain: penciptaan kondisi sekolah yang kondusif yang memberikan ketentraman secra psikologis kepada peserta didik, mengintenskan kegiatan-kegiatan sekolah baik yang menyangkut proses kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan-kegiatan non kurikuler seperti olahraga dan kesenian, melakukan upaya pembentukan sikap (character building) baik melalui kegiatan keagamaan maupun kegiatan penanaman nilai-nilai moral memberikan perhatian dan pengawasan terhadap perkembangan psikolgi anak dengan memotivasi, mengarahkan dan menyalurkan potensinya. Langkah-langkah penanggulangan meliputi berupaya mencari jalan atau solusi terhadap permasalahan anak, melakukan program pendampingan atau rehabilitasi melibatkan seluruh komponen yang berkompetensi dengan sekolh seperti orang tua, masyarakat atau institusi tertentu melakukan upaya penanggulangan.
 
Uraian diatas, dapat dipaparkan sebagai berikut, bahwa langkah penanggulangan pergaulan bebas remaja harus selalu dilakukan dalam bentuk pendidikan formal, informal, maupun non formal. Upaya-upaya  tersebut selanjutnya meliputi proses pendidikan, pembinaan, pengawasan. Konsep tersebut membutuhkan pemberdayaan fungsi-fungsi fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak, demikian pula dengan pendidikan sekolah dan masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan Islam dalam mengantisipasi pergaulan bebas remaja adalah: 
1. Ketauhidan, memperkenalkan, membina dan mendidik anak didik agar meyakini ke-Esaan Allah SWT, cara ini dilakukan dengan mengajarkan lafaz syahadat.
2. Mengenal dasar hukum, mengajarkan  kepada anak didik mana-mana yang dibelehkan (hukum halal) oleh sayariat dan mana yang dilarang (hukum haram). 
3. memerintahkan anak agar sejak dini dapat melaksanakan ibadah, baik ibadah yang menyangkut khassah  (khusus) maupun ibadah yang ammah (umum). 
4. Mendidik anak didik agar mengenal, mencintai sosok Rasulullah saw yang dapat mereformasi peradaban manusia sedunia, membaca dan mencintai al-Qur’an sebagai pedoman hidup. 
5. Mendidik anak agar patuh, tunduk dan hormat kepada orang tua (birul walidayni)

6. Mendidik anak untuk tidak merusak lingkungannya.
Pendidikan islam berfungsi untuk menciptakan generasi baru yang tidak akan kehilangan budaya mereka sendiri tapi juga sekaligus tidak menjadi bodoh secara intelektual. Olehnya, banyak dimensi yang harus diperhatikan dalam penerapan konsep-konsep tersebut. Seperti diketahui bahwa pembinaan mental anak didik tidaklah dimulai dari sekolah, akan tetapi dimulai dari rumah , sejak dini anak dibina dan dibimbing sesuai dengan ajaran islam. 
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Oleh karena itu, agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang buruk, maka remaja harus dibangun dengan 3 kekuatan dalam dirinya sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bagan Hubungan IQ, EQ dan SQ.


Jika ketiga dimensi tersebut tercapai, maka moral dan akhlak remaja akan lebih baik. Selanjutnya, “perlu dikembangkannya pendidikan dan pengajaran agama secara akademik: masuk akal dan dibuktikan  dengan kebenaran empiris. Sebab agama pada dasarnya diturunkan untuk memberi pedoman moral. Nabi Muhammad SAW sendiri diutus untuk “menyempurnakan akhlak manusia”.
 Dengan demikian pelanggaran terhadap norma dan perilaku menyimpang dapat diminimalisir ketika masalah-masalah di atas diselesaikan dengan baik.
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